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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguraikan seluruh relasi spasial yang terjalin antara ritual
ibadah berjamaah dengan arsitektur mesjid. Tujuan tersebut dapat dicapai melalui langkah -
langkah sebagai berikut: Pertama, menelaah literatur yang sejalan dengan tujuan penelitian;
kedua, menentukan acuan dan langkah - langkah yang dapat digunakan untuk menganalisis
kasus studi. Hasil kajian menunjukan bahwa seluruh alur gerak ritual ibadah berjamaah
merupakan simbolisasi perjalanan manusia dari keadaaan profan menuju ke sakral untuk
berdialog dengan Allah. Kegiatan yang sifatnya simbolik ini dilandasi oleh tiga konsep, yakni
konsep identifikasi dan orientasi-hirarki. Berdasar pada persyaratan kegiatannya, maka
dihasilkan diagram konseptual ruang gerak dan ruang luar yang digunakan untuk
menganalisis kasus studi. Hasil penelitian ini diharapkan mampu berperan dalam mengayakan
perbendaharaan teoritik mengenai aspek spasial dalam arsitektur secara umum, maupun
secara khusus pada arsitektur mesjid. Penelitian ini juga mengungkapkan seluruh relasi
spasial antara ritual ibadah berjamaah dengan arsitektur mesjid. Sedangkan bagi ranah
praktik, hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan dalam merancang arsitektur mesjid.
Diharapkan bahwa meski hadir dengan tampilan yang beragam, ruang - ruang yang tercipta
maupun pelingkup arsitektur mesjid tetap sejalan dengan persyaratan mendasar ritual ibadah
berjamaah. Seain bagi ilmu arsitektur maupun praktik, hasil penelitian ini juga diharapkan
dapat menjadi masukan bagi pemberi tugas maupun pengambil keputusan yang terlibat dalam
proses perancangan, pembangunan, maupun renovasi arsitektur mesjid mengenai bentuk dan
ruang arsitektur mesjid yang sejalan dengan nilai - nilai Islam.

Kata - kata kunci: relasi, spasial, arsitektur, mesjid, ritual ibadah berjamaah
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ABSTRACT

This research was aimed to elucidate the spatial relationship between Islamic congregational
prayer and mosques architecture. The initial step of this study was to develop an in-depth
understanding about Islamic congregational prayer. The second step was to elaborate this
understanding with the design principles of mosque architecture to develop spatial-relation
concept. The study showed that the sequence of congregational prayer symbolize a spiritual
journey to communicate with the Transcendence; which was influenced by the concepts of
identification and orientation-hierarchy. Based on the sequence of congregational prayer, this
study developed a diagram that represents the inner-outer spatial relation concept. This
diagram was used to analyze all case studies. The outputs of the research could enrich the
vocabulary of architectural theory, by providing a new method to understand the spatial
relationship between Islamic congregational prayer and mosque architecture. This research
could also serve as recommendations for both architects and stakeholders about the
architectural form and space of mosque that was in line with Islamic value.

Keywords: relation, spatial, architecture, mosques, congregational prayer
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Fenomena Beragamnya Bentuk Arsitektur Mesjid

Islam merupakan salah satu agama dengan jumlah penganut yang besar. Saat ini
diperkirakan terdapat sekitar 1,7 miliar umat Islam yang tersebar di seluruh dunia,
mulai dari negara - negara Arab, Afrika, Asia Selatan, hingga Asia Tenggara.
(Pew Research Center, 2015) Bertambahnya jumlah penganut agama Islam
mengakibatkan semakin banyak pula kebutuhan akan hadirnya arsitektur mesjid
sebagai wadah kegiatan beribadah jamaah (Kahera, 2009)

Catatan sejarah menunjukan bahwa sejak awal penyebarannya, Islam
dituntut untuk tidak hanya berkontribusi pada kebudayaan setempat, melainkan
juga memperkaya diri dengan mempelajari budaya setempat. (Hitti, 2002) Hal ini
rupanya tampak pada arsitektur mesjid, yang memegang peranan penting sebagai
tempat umat Islam melakukan segala kegiatan yang berkaitan dengan kepatuhan
terhadap Allah. Dalam perkembangannya, bentuk arsitektur mesjid sangat
ditentukan oleh tempat dan zaman di mana mesjid tersebut didirikan. Sama halnya
dengan karya arsitektur pada umumnya, arsitektur mesjid sebagai salah satu
artefak budaya juga dipengaruhi oleh nilai lokal yang dianut masyarakatnya,
kebijakan politik penguasa setempat, maupun perkembangan teknologi. (Fanani,
2009; Hitti, 2002; Sumalyo, 2006) Dengan demikian, tidaklah mengherankan

bahwa bentuk mesjid yang tercipta menjadi sangat beragam.



Dewasa ini tidak jarang ditemui tampilan arsitektur mesjid yang cenderung
serupa dengan tampilan bangunan lainnya seperti kantor, museum, atau bahkan
sculpture. (lihat gambar 1.1 pada halaman 2) Padahal, dalam konteks arsitektur
diyakini bahwa bentuk bangunan lahir dari kebutuhan akan ruang untuk
mengakomodasi kegiatan (fungsi) spesifik. Argumentasi ini menyiratkan bahwa

ruang yang tercipta maupun seluruh pelingkup bangunan selayaknya sejalan

dengan kegiatan yang diwadahi bangunan tersebut.

l Msjid AIBaakirah, Cimahi Mesjid Raya Padang
Gambar 1.1 Bentuk Arsitektur Mesjid yang Beragam
sumber: www.google.com, diakses 22 November 2016 21:07



Terlepas dari bentuknya yang beragam, fungsi mesjid yang utama adalah
mewadahi ritual ibadah salat berjamaah, di mana salat sendiri merupakan
simbolisasi perjumpaan manusia dengan Allah. Idealnya, aspek spasial (ruang)
maupun seluruh pelingkup kegiatan pada bangunan mesjid, sejalan dengan
persyaratan mendasar ritual ibadah berjamaah tersebut. Dengan demikian,
penataan ruang pada arsitektur mesjid seharusnya berbeda dengan penataan ruang
pada arsitektur bangunan yang memang tidak ditujukan untuk mewadahi aktifitas
ibadah.

Melihat pentingnya arti mesjid bagi umat Islam, sangat disayangkan
bahwa hingga Kini literatur yang membahas mengenai arsitektur mesjid lebih
difokuskan pada aspek kesejarahan maupun perkembangan tipologi tampilan
bentuk mesjid dari waktu ke waktu. (Akkach, 2009) Dapat dikatakan bahwa
belum ada penelitian yang membahas apakah bentuk-ruang mesjid yang ada saat
ini sejalan dengan kegiatan ritualnya. Dengan demikian, isu mengenai relasi
keduanya menjadi penting untuk ditelusuri lebih mendalam. Berbekal pemahaman
tersebut, diharapkan bahwa meski tampil dengan bentuk yang beragam, arsitektur
mesjid di masa depan tetap mampu memenuhi persyaratan mendasar kegiatan
ritual ibadah jamaahnya, serta mampu menghadirkan pengalaman religius yang

sejalan dengan nilai - nilai islami.

1.2 Fokus Penelitian
Berdasar pada fenomena yang telah diuraikan, penelitian ini difokuskan pada

relasi spasial antara ritual ibadah berjamaah dengan arsitektur mesjid. Dalam



penelitian ini ditelusuri konsep relasi spasial yang ideal antara ritual ibadah
berjamaah antara arsitektur mesjid. Konsep ini akan dioperasionalisasikan pada
setiap kasus studi untuk mengetahui relasi spasial yang terjalin antara ritual

ibadah berjamaah dengan arsitektur mesjid pada setiap kasus studi terpilih.

1.3 Pertanyaan Penelitian
Berdasar pada fokus penelitian yang telah ditetapkan, maka pertanyaan penelitian
yang dapat diajukan adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep yang mendasari alur gerak ideal ritual ibadah
berjamaah di mesjid?
2. Bagaimana konsep relasi spasial yang ideal antara alur gerak ibadah
berjamaah dengan arsitektur mesjid?
3. Bagaimana interpretasi penerapan konsep relasi spasial alur gerak dengan

arsitektur mesjid di setiap kasus studi?

1.4 Lingkup Penelitian
Uraian mengenai lingkup penelitian dibagi menjadi dua, yakni lingkup teoritik
yang berhubungan dengan aspek non - fisik (konseptual) serta penentuan kasus

studi.

1.4.1 Lingkup Teoritik
Seperti yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya, penelitian ini berfokus pada

relasi spasial antara ritual ibadah berjamaah dengan arsitektur mesjid. Secara



etimologis, aspek spasial (space) berasal dari bahasa Latin spatium yang berarti
ruang maupun sesuatu yang bersifat meruang. (Merriam-Webster, 2010)
Penelitian ini berangkat dari pemahaman bahwa arsitektur lahir dari kebutuhan
akan adanya ruang untuk mengakomodasi kegiatan spesifik. Bentuk arsitektur
selalu dimulai dari ruang dalam yang kemudian dibatasi oleh elemen pelingkup,
sekaligus dikelilingi oleh ruang luar. Manusia sebagai pengguna, akan selalu
memberi makna pada relasi antara aktifitas (kegiatan) dengan ruang yang tercipta,
maupun pada relasi ruang dengan elemen-elemen pelingkupnya.

Catatan sejarah menunjukan bahwa mesjid pertama kali didirikan sebagai
wadah untuk menunaikan ritual salat berjamaah. Dalam perkembangannya, mesjid
dapat berfungsi sebagai tempat ibadah, pusat pendidikan, latihan militer, tempat
menawan tahanan penampungan korban perang, tempat merundingkan masalah
ekonomi-sosial budaya maupun pengadilan sengketa. (Rasdi, 2010) Meski
demikian, penelitian ini berfokus pada fungsi mesjid yang paling utama, yakni
hanya pada ritual ibadah salat berjamaah.

Penelitian ini tidak bermaksud untuk membahas lebih dalam mengenai
teologi Islam, namun disadari pula bahwa pemahaman mendasar tentang aspek
teologi Islam diperlukan untuk dapat memahami ritual ibadah dalam mesjid. Oleh
karena itu, uraian mengenai konsep teologi Islam akan dibatasi hanya pada konsep
yang berhubungan dengan ritual ibadah berjamaah dalam mesjid. Begitupula
meski terdapat banyak literatur yang mengulas mengenai perkembangan aspek

spasial arsitektur maupun perkembangan arsitektur mesjid dari waktu ke waktu,



namun dalam penelitian ini hanya dibahas aspek spasial yang terkait dengan alur
gerak ritual ibadah salat berjamaah.

Disadari bahwa sebuah bangunan tidak dapat dipisahkan dari
lingkungannya. Oleh karena itu, terdapat literatur yang menyebutkan bahwa
susunan maupun elemen bangunan dapat saja dikaji mulai dari lingkup
lingkungan, lingkup tapak, lingkup bentuk - ruang bangunan, lingkup sosok,
hingga lingkup siklus. (Salura, 2015) Sejalan dengan fokus penelitian yakni pada
tatanan ruang luar dan ruang dalam, maka setiap kasus studi akan dianalisis pada
lingkup lingkungan, lingkup massa dan ruang pada tapak, lingkup bentuk-ruang

bangunan, serta lingkup sosok.

1.4.2 Penentuan Kasus Studi
Berdasar pada fenomena yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya, maka
penentuan objek arsitektur sebagai kasus studi dilakukan secara purposif
berdasarkan:

a. Bentuk arsitektur
Penelitian ini dilakukan terhadap tiga mesjid dengan bentuk arsitektur berbeda,
yang mewakili ciri arsitektur mesjid tradisional, modern, dan post - modern.

b. Lokasi
Penelitian dilakukan terhadap mesjid - mesjid yang terletak di Bandung sebagai
ibukota Jawa Barat. Menurut hasil sensus penduduk Badan Pusat Statistik (BPS)
pada tahun 2010, populasi umat Islam terbesar di Indonesia berada pada provinsi

Jawa Barat dengan 41.763.592 jiwa atau 97% dari penduduk Jawa Barat.



c. Kapasitas bangunan
Setiap kasus studi yang dipilih memiliki kemampuan setara dalam menampung
jamaah, yakni sebanyak 1000-1500 orang (berada pada klasifikasi mesjid jami).
Berdasar pada seluruh kriteria tersebut, maka kasus studi yang dipilih
dalam penelitian ini adalah Mesjid Cipaganti sebagai mesjid tertua di Bandung
yang dibangun pada tahun 1933; Mesjid Salman yang dibangun pada tahun 1960,

serta Mesjid Al - Irsyad yang dirancang pada tahun 2009.

1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah menguraikan seluruh relasi spasial yang terjalin
antara ritual ibadah berjamaah dengan arsitektur mesjid. Sedangkan secara
khusus, penelitian ini bertujuan untuk:
e Memahami secara mendalam mengenai ritual ibadah berjamaah di mesjid
dan menelusuri konsep yang mendasari ritual ibadah berjamaah tersebut.
e Menelusuri konsep relasi spasial yang ideal antara alur gerak ritual ibadah
berjamaah dengan arsitektur mesjid.
e Menginterpretasi penerapan konsep relasi spasial alur gerak dengan

arsitektur mesjid di setiap kasus studi.

1.6 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik bagi ilmu arsitektur maupun

praktik perancangan arsitektur. Bagi ilmu arsitektur, penelitian ini diharapkan



mampu memperkaya perbendaharaan teoritik mengenai aspek spasial dalam
arsitektur secara umum, maupun secara khusus pada arsitektur mesjid. Penelitian
ini juga memformulasikan acuan yang dapat diterapkan untuk menginterpretasi
arsitektur mesjid.

Pemahaman mendalam mengenai hal tersebut pada gilirannya juga
diharapkan dapat bermanfaat bagi arsitek yang berkecimpung dalam praktik
perancangan arsitektur. Bagi ranah praktik, hasil penelitian ini dapat menjadi
rujukan dalam merancang arsitektur mesjid. Diharapkan bahwa meski hadir
dengan tampilan yang beragam, ruang - ruang yang tercipta maupun pelingkup
arsitektur mesjid tetap sejalan dengan persyaratan mendasar ritual ibadah
berjamaah.

Selain bagi keilmuan dan praktik perancangan arsitektur, hasil penelitian
ini juga diharapkan dapat menjadi sumber pengetahuan bagi masyarakat umum
dan masukan bagi pemberi tugas maupun pengambil keputusan (stakeholder)
yang terlibat dalam proses perancangan, pembangunan, ataupun renovasi

arsitektur mesjid.

1.7 Langkah - langkah Penelitian

Penelitian ini dapat dikategorikan sebagai penelitian kualitatif, di mana
penelusuran dilakukan dengan mendeskripsikan serta menginterpretasi bangunan
dengan berlandas pada kondisi empiris kasus studi.

Langkah - langkah dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:



a.

d.

Kesatu, memahami fenomena, menetapkan fokus permasalahan dan
pertanyaan penelitian, serta merumuskan tujuan dan manfaat penelitian.
Kedua, menelaah literatur yang sejalan dengan tujuan penelitian. Literatur
dalam penelitian ini dibagi menjadi empat bagian besar. Bagian pertama
berisi telaah mengenai ritual ibadah berjamaah di mesjid serta konsep yang
mendasari ritual ibadah berjamaah. Bagian kedua membahas secara umum
mengenai prinsip perancangan ruang dalam dan luar arsitektur mesjid
yang sejalan dengan kegiatan ritualnya. Bagian ketiga membahas secara
khusus mengenai konsep relasi spasial yang ideal antara kegiatan ritual
ibadah berjamaah dengan arsitektur mesjid. Berdasar pada seluruh telaah
ini, dihasilkan indikator dan langkah-langkah untuk menganalisis kasus
studi. Paralel dengan telaah literatur, akan ditentukan pula kasus studi
yang signifikan dengan fokus penelitian.

Ketiga, mengoperasionalisasikan kerangka teoritik pada kasus studi guna
menganalisis penerapan konsep relasi spasial yang tercipta antara ritual
ibadah berjamaah dengan arsitektur mesjid.

Terakhir, menyusun kesimpulan dan mengedepankan temuan. Hasil
penelitian ini diharapkan mampu berkontribusi baik dalam ranah teoritik

maupun dalam praktik perancangan arsitektur mesjid.

1.8 Kerangka Penelitian

Gambaran besar penelitian disusun dalam kerangka penelitian yang dapat

disimak pada gambar 1.2 di halaman 10.
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TUJUAN PENELITIAN

dengan arsitektur mesjid
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ritual ibadah berjamaah
dengan ruang mesjid

- Telaah ruang dalam dan

KRITERIA KASUS STUDI
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arsitektur mesjid tradisional,
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Mesjid Al-Irsyad
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kontribusi teoretis
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Gambar 1.2 Kerangka Penelitian
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1.9 Sistematika Pembahasan
Pembahasan tesis ini dibagi menjadi lima bab, yang masing - masing dapat
diuraikan sebagai berikut.

Bab 1 menemu-kenali dan memahami fenomena, menentukan fokus dan
pertanyaan penelitian, merumuskan tujan dan manfaat penelitian, menyusun
langkah-langkah penelitian, serta sistematika pembahasan. Seluruh uraian dalam
bab ini bertujuan untuk memberikan gambaran penelitian secara umum.

Bab 2 menelaah literatur yang sejalan dengan fokus penelitian. Seluruh
telaah literatur dalam bab ini bertujuan untuk menumbuhkan pemahaman
mengenai apa yang dimaksud dengan ritual ibadah berjamaah di mesjid, konsep
yang mendasari ritual ibadah berjamaah tersebut, serta konsep relasi spasial yang
ideal antara ritual ibadah berjamaah dengan arsitektur mesjid. Pembahasan juga
dilengkapi dengan rujukan pendekatan yang dapat digunakan untuk mengurai
anatomi bangunan. Berlandas pada seluruh telaah tersebut, dihasilkan langkah -
langkah untuk menganalisis kasus studi.

Bab 3 mendeskripsikan setiap kasus studi terpilih. Bab ini diawali dengan
uraian singkat mengenai sejarah dan perkembangan arsitektur mesjid di Indonesia,
kriteria penentuan kasus studi, serta uraian singkat mengenai sejarah terbentuknya
dan perkembangan arsitektur setiap kasus studi terpilih. Hal ini bertujuan untuk
memberikan gambaran awal mengenai arsitektur setiap kasus studi sebelum
masuk pada tahap analisis.

Bab 4 menganalisis kasus studi. Bab ini diawali dengan menghadirkan

hasil perekaman fisik bangunan menghadapkan hasil uraian anatomi kasus studi
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dengan indikator yang telah ditentukan dalam bab 2, serta memetakan hasil
penerapan konsep relasi pada setiap kasus studi.

Bab 5 menyimpulkan hasil analisis dengan menjawab seluruh pertanyaan
penelitian yang telah diajukan, serta menguraikan kontribusi penelitian dan
mengungkapkan kemungkinan untuk dilakukannya penelitian - penelitian lain

yang memiliki karakter serupa.
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